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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan

disertasi ini adalah Pedoman transliterasi yang merupakan hasil Keputusan

Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia, Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor : 0543b/U/1987.

Di bawah ini daftar huruf-huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf

latin.

1. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
\ Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& 33 g Es (dengan titik di
atas)
z Ja J Je
Ha (dengan titik di
< 48 H bawah)
& Kha Kh Ka dan Ha
3 Dal D De
3 Fal 7 Zet (dengan titik di
atas)
B) Ra R Er
B) Za Z Zet
o Sa S Es
> Sya SY Es dan Ye
Es (dengan titik di
i o 3 bawah)
) De (dengan titik di
< bat D bawah)
L Ta T Te (dengan titik di
bawah)
B 7a z Zet (dengan titik di
bawah)
¢ ‘Ain ‘ Apostrof Terbalik
¢ Ga G Ge




< Fa F Ef

é Qa Q Qi

J Ka K Ka

J La L El

2 Ma M Em

¢ Na N En

9 Wa W We

2 Ha H Ha

s Hamzah ’ Apostrof
¢ Ya Y Ye

Hamzah (s) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi

tanda apa pun. Jika hamzah (+) terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis

dengan tanda (’).

Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vocal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. VVokal tunggal Bahasa

Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai

berikut:
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
i Fathah A A
! Kasrah I I
i Dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
& Fathah dan ya Ai Adan |
3 Fathah dan wau lu Adan U
Contoh:
&S kaifa

J : haula




Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
< ¢ Fathah dan alif atau ya A a dan garis di atas
< Kasrah dan ya I i dan garis di atas
pe Dammah dan wau U u dan garis di atas
Contoh
Sk . mata
) . rama
% . qila
&3 . yamiitu
Ta Marbiitah

Transliterasi untuk ta marbitah ada dua, yaitu: ta marbitah yang hidup
atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammabh, transliterasinya adalah [t].
Sedangkan ta marbitah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbarah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka

ta marburah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:

JubY i3 . raudah al-agfal
Ld 5 . al-madinah al-fadilah
RN . al-hikmah

Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau rasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda rasydid ( <), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
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Contoh:

& . rabbana
e . najjaina
gl : al-haqq
&> . al-hajj

5 . nu’imakh
fre . ‘aduwwun

Jika huruf ber- tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
berharkat kasrah (-), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (7).
Contoh:

o . ‘Alr (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)

u# 1 ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘draby)

Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J
(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang
ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah
maupun huruf gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung
yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya

dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya:

e : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
A3 - al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
iddn  :al-falsafah

3 s al-bildadu

Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*) hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah

terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia
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berupa alif. Contohnya:

5356 . ta’'muriina
2500 . al-nau’
ek . Syai’un
&l © umirtu

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istil ah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa
Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi
ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran (dari al-
Qur’an), sunnah, hadis, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut
menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus
ditransliterasi secara utuh. Contoh:
Fizilal al-Qur’an
Al-Sunnah qgabl al-tadwin
Al-‘Ibarat FT ‘Umiam al-Lafz la bi khusis al-sabab

9. Lafz al-Jalalah ( &)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf
lainnya atau berkedudukan sebagai mudar ilaih (frasa nominal), ditransliterasi
tanpa huruf hamzah. Contoh:

& s . dinullah
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:
TEeSRIE . hum fi rahmatillah
10. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps),

dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang

penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang



berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf
awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan
kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis
dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata
sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang
tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku
untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik
ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan
DR). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasul

Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-lazt unzila fih al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tus

Abt Nasr al-Farabi

Al-Gazali

Al-Mungqiz min al-Dalal
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ABSTRAK

Qotrunada Sabila. 3419121. “Analisis Wacana Kritis dalam Sinetron Religi Para
Pencari Tuhan Jilid 16. Skripsi Komunikasi Penyiaran Islam UIN K.H
Abdurrahman Wabhid Pekalongan. 2024. Pembimbing : Dr. H. Miftahul Ula M.Ag.

Kata : Analisis wacana, Sinetron Religi Para Pencari Tuhan, Televisi

Sinetron memberikan arah baru bagi penciptanya sebagai model dakwah
yang dikemas dengan format berbagai ide atau gagasan yang berbeda. Sinetron bisa
saja mempengaruhi pikiran dan perasaan seseorang yang menontonnya, mampu
menarik perhatian khalayak untuk di tonton, baik disalurkan melalui media televisi
maupun media lainnya. Salah satu media informasi seperti televisi dapat menjadi
media dakwah dengan tujuan menghadirkan tayangan yang positif dan bermanfaat
ditengah maraknya tanyangan yang negatif dan tidak berfaidah. Salah satunya
menggunakan konsep dakwah melalui karya seni yaitu menampilkan sinetron Para
Pencari Tuhan. Sinetron ini yang membawakan dakwah dengan gaya alur cerita
kehidupan yang menarik, penuh dengan cinta dan ujian.

Konsep dakwah dalam sinetron Para Pencari Tuhan Jilid 16 ini dikemas
dengan semenarik mungkin melalui alur ceritanya, menggambarkan fenomena yang
terjadi di masyarakat zaman sekarang, di dalam sinetron tersebut ada beberapa anak
punk yang meresahkan masyarakat. Punk memiliki ciri-ciri sendiri seperti budaya
namun bukan budaya. Yakni memiliki gaya berpakaian, tata rias, gaya rambut, dan
lain-lain  yang unik, sangat tidak konvensional dan seringkali aneh atau
mengejutkan, serta membangkang terhadap norma perilaku sosial yang ada di
masyarakat. Biasanya dikaitkan dengan penggemar punk rock. Untuk itu, tujuan
dari penelitian ini adalah bagaimana Analisis Wacana Kritis dalam Sinetron Religi
Para Pencari Tuhan Jilid 16 ?

Hal ini memberikan pemantik kepada peneliti untuk menganalisis isi dan
pesan dakwah sesuai dengan rumusan masalah penelitian. Apa saja Teks, Kognisi
Sosial dan Konteks Sosial yang terkandung dalam sinetron tersebut. Untuk itu
tujuan dari peneliti ini adalah bagaimana analisis wacana kritis teori Teun Van Dijk
dalam sinetron religi Para Pencari Tuhan Jilid 16 “Kiamat Semakin Dekat” ?.
Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis wacana Kritis
teori Teun A.Van Dijk yang terdiri dari 3 dimensi yaitui teks, kognisi sosial, dan
konteks sosial. Jenis penelitian ini adalah deskriptif yang bertujuan untuk
mendeskripsikan hasil temuan peneliti secara sistematis, faktual, dan akurat.

Dari hasil peneliti yang telah dilakukan oleh peneliti maka dapat
disimpulkan bahwa analisi wacana Kritis dalam sinetron Para Pencari Tuhan Jilid
16 vyaitu dilihat dari dimensi teks membentuk wacana tiga pesan dakwah yaitu
pesan dakwah aqidah, syari’ah, dan akhlak. Dimensi kognisi sosial dari alur cerita
sinetron Para Pencari Tuhan Jilid 16 berkaitan pernyataan bahwa Islam adalah
agama cinta, dimana setiap ajaran dalam Islam terdapat aspek cinta di dalamnya.
Dari segi kontek sosial sinetron Para Pencari Tuhan Jilid 16 dapat diterima baik
oleh masyarakat melalui komentar-komentar baik dalam sinetron tersebut.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan media sosial saat ini semakin pesat, dan perkembangan
teknologi semakin maju. Saat ini masyarakat Indonesia hidup di tengah-tengah
gempuran media sosial, berbagai media sosial sudah bertebaran dimana-mana
seperti tik tok, instragam, youtube dan media sosial lainnya. Media sosial
biasanya dijadikan sebagai ajang eksistensi oleh penguna masing-masing
individu. Selain menjadi ajang eksistensi, ada juga media sosial yang
digunakan sebagai media untuk memberikan informasi kepada masyarakat
terutama di Indonesia. Kehadiran internet dan media sosial membuat pengguna
mendapatkan informasi dan hiburan dari berbagai belahan dunia tanpa terbatas
oleh jarak dan waktu. Selain itu, penggunaan media sosial juga memberikan
kesempatan untuk bertukar pikiran dan melakukan interaksi sosial dengan
pengguna lainnya. Bahkan, media sosial juga dapat digunakan sebagai media
dakwah untuk menyebarkan pesan-pesan keagamaan. Dengan demikian, media
sosial telah menjadi wadah yang penting dalam memperluas cakupan
informasi, meningkatkan keterhubungan sosial, dan memberikan hiburan
kepada pengguna di seluruh dunia.t

Dakwah merupakan kegiatan penting yang dilakukan oleh umat Islam.

Dalam Islam setiap muslim menyampaikan pesan Allah SWT kepada orang

! Wilga Secsio Ratsja Putri, R. Nunung Nurwati, Melianny Budiarti S. “Pengaruh Media
Sosial Terhadap Perilaku Remaja” No 1 Vol 3 HIm 48-50.



lain sehingga mereka akan tetap berada di jalan yang benar. Menurut
Zulkarnain, dakwah adalah sesuatuyang dilakukan untuk mencapai sebuah
kebaikan dan menjadi pemenang dalam tantangan, baik melalui ucapan,
tulisan, maupun tindakan. Setiap individu mempunyai keinginan dan
komitmen untuk memberikan kritik dan masukan terkait konten yang
disampaikan. Salah satu cara terbaik untuk memungkinkan orang
mengonsumsi konten yang bermanfaat adalah dengan menyematkan konten
dakwah yang relevan dalam media dakwah audio visual, yang telah menjadi
kebutuhan dasar manusia. Selain itu, yang menjadi perhatian utama adalah
penyebaran agama Islam, baik di kalangan mereka yang telah berkomitmen
untuk mempelajari Islam maupun mereka yang baru memulai perjalanan
keagamaan mereka melalui media komunikasi visual dan audio visual yang
telah disebutkan di atas.?

Perkembangan zaman dan globalisasi di Indonesia telah membuat akses
informasi menjadi lebih mudah bagi semua orang, dimana pun mereka berada.
Salah satu media yang memudahkan akses informasi adalah televisi. Biasanya
setiap rumah tangga di Indonesia memiliki media massa televisi yang
digunakan sebagai alat untuk mendapatkan informasi®. Media televisi saat ini
telah mendapatkan tempat istimewa di hati masyarakat karena keunggulannya
dalam menyampaikan pesan melalui fasilitas audio visual. Hal ini

memudahkan pesan untuk sampai kepada audiens, menjadikan televisi sebagai

2 Didin Hafifuddin, Dakwah aktual, ( Jakarta : Gema Insani Press, 1998) him. 71.
3 Titin Yulistina, “Analisis Wacana Terhadap Pesan Dakwah Sinetron Para Pencari Tuhan
Di Sctv”, Skripsi Sarjana Sosial (Lampung: Universitas Islam Negeri Raden Intan, 2021) Hlm 7-9.



salah satu media yang memiliki pengaruh bagi penontonnya. Kelebihan utama
televisi terletak pada sifat audio visualnya yang dapat mengatasi hambatan-
hambatan literasi pada khalayaknya.*

Seperti yang telah diketahui, saat ini terdapat banyak program televisi
berbagai acara seperti program berita, reality show, talk show, sinetron, dan
berbagai hiburan lainnya. Sayangnya, sebagian besar dari program-program ini
cenderung mengandung unsur percintaan, kekerasan dan kriminalitas. Sinetron
saat ini jarang mengedepankan nilai-nilai Islam atau pesan dakwah dalam
setiap episodenya, dan jika ada pun, pesan tersebut seringkali kurang dominan.
Sinetron memiliki dampak positif dan negatif. Di satu sisi, dampak positifnya
adalah pesan-pesan yang dapat disampaikan melalui sinetron, seperti
pendidikan Islam dan adab. Namun, di sisi lain, sinetron juga dapat berdampak
negatif pada pemirsa jika tidak ada opsi yang baik untuk dipertimbangkan.
Akhir-akhir ini, terjadi banyak kebobrokan moral di masyarakat karena
banyaknya sinetron yang beredar dan kurangnya minat untuk menyampaikan
pesan yang baik, karena lebih fokus pada peningkatan rating semata.®

Bulan Ramadan selalu menyajikan beragam acara televisi dengan makna
dan pesan khusus, terutama bagi umat Muslim. Salah satunya adalah sinetron
"Para Pencari Tuhan" yang saat ini telah memasuki jilid ke-16. Sinetron ini

sudah menjadi familiar bagi banyak orang, karena selalu tayang setiap

4 Titin ‘Yulistiana, “Analisis Wacana Terhadap Pesan Dakwah Dalam Sinetron Para
Pencari Tuhan di SCTV”, Skripsi, Jurusan Dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN Raden Intan
Lampung, 2021, Hal. 6.

S Titin Yulistiana, “Analisis Wacana Terhadap Sinetron Para Pencari Tuhan di SCTV”
(Lampung, : UIN Raden Intan, 2021), him 7.



Ramadan sejak tahun 2007. Sinetron ini bisa dijadikan contoh yang baik dan
menginspirasi masyarakat. Sinetron "Para Pencari Tuhan" masih mampu
menarik perhatian masyarakat di tahun 2024. Tayangan ini disiarkan di stasiun
televisi SCTV dan mencoba menampilkan berbagai aspek ajaran Islam dengan
gaya yang sesuai dengan zaman sekarang, seperti gaya bahasa dalam berdialog
dan setting sosial yang dibangun. Selain itu, sinetron ini terus mengalami
perkembangan dari tahun ke tahun, mencapai jilid ke 16 pada saat ini. Hal ini
menunjukkan bahwa sinetron ini tetap diminati oleh masyarakat dan bisa
dikategorikan sebagai sinetron yang populer. Selain alur cerita yang menarik
dan seru sebagai sinetron religi, "Para Pencari Tuhan Jilid 16" juga
mengandung pesan moral yang berharga tentang agama dalam setiap ceritanya.
Sinetron ini memberikan berbagai makna yang beragam bagi penontonnya.®
Serial TV “Para Pencari Tuhan Jilid 16” mengisahkan tentang empat
remaja punk yang bergabung dalam sebuah geng. Dalam seri ini mereka
mengangkat tema “Kiamat Semakin Dekat”, yang menceritakan perjalanan
keempat sekawan tersebut : King, Cupi, Gembel dan Dobleh. Kelakuan geng
tersebut membuat masyarakat khawatir dengan kehadiran mereka. Oleh karena
itu, masyarakat mengambil untuk meminta bantuan kepada Bang Jack dan Pak
Jalal agar mereka kembali ke jalan yang benar, serta meminta bantuan seorang
pendakwah yang bertugas menyebarkan ajaran Islam. Alasan peneliti memilih

untuk mengkaji judul ini adalah karena ceritanya menarik dan serius serta telah

6 Amanda Eka Yurita, sinopsis “Para Pencari Tuhan Jilid 16” 23 Maret 2023,
KOMPAS.com https://www.kapanlagi.com/showbiz/selebriti/sinopsis-jadwal-tayang-dan-para-
pemain-sinetron-para-pencari-tuhan-jilid-16-kisah-bang-jack-menghadapi-anak-punk-efc7ec.html
diakses pada jam 17.42.



https://www.kapanlagi.com/showbiz/selebriti/sinopsis-jadwal-tayang-dan-para-pemain-sinetron-para-pencari-tuhan-jilid-16-kisah-bang-jack-menghadapi-anak-punk-efc7ec.html
https://www.kapanlagi.com/showbiz/selebriti/sinopsis-jadwal-tayang-dan-para-pemain-sinetron-para-pencari-tuhan-jilid-16-kisah-bang-jack-menghadapi-anak-punk-efc7ec.html

menarik perhatian kurang lebih sebanyak 305 ribu penonton, menarik minat
masyarakat dan penonton hingga saat ini.’

Dengan latar belakang di atas, maka analisis wacana dari sinetron
tersebut perlu ditelaah secara mendetail untuk memahami pesan apa yang
disampaikan oleh skenario naskah tersebut. Peneliti menggunakan analisis
wacana dengan pendekatan teori kritis Teun A.Van Dijk untuk mengkaji
makna itu dikonstruksikan. Analisis wacana kritis memiliki tiga konstruksi
atau dimensinya, yaitu teks, kognisis sosial, dan konteks sosial yang digunakan
untuk mencari dan menganalisis konten dakwah yang terkandung dalam
tayangan tersebut.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti memutuskan judul “Analisis
Wacana dalam Sinetron Religi Para Pencari Tuhan Jilid 16” peneliti
menganggap bahwa sinetron Para Pencari Tuhan Jilid 16 ini banyak memuat
pesan-pesan tersirat dan tersembunyi yang memungkinkan untuk diambil
hikmahnya oleh para penonton. Pada peneliti ini menggunakan model analisis
wacana Van Dijk untuk melakukan analisis secara mendalam mengenai
bagaimana suatu teks diproduksi dengan berbagai elemen-elemen yang
tersedia untuk menggali isi pesan tersirat yang ada pada tayangan tersebut.
Maka dari itu, peneliti ini berjudul “Analisis Wacana Kritis dalam Sinetron

Religi Para Pencari Tuhan Jilid 16 .

7 SCTV, “Para Pencari Tuhan Jilid 167, 20 April 2023,
https://youtu.be/41EeGxIdM9c?si=aSCZzOTWYgDk53KkG di akses pada jam : 18.46.



https://youtu.be/4IEeGxIdM9c?si=aSCZzOTWYqDk53kG

Rumusan Masalah

1. Bagaimana Teks dalam Sinetron Religi Para Pencari Tuhan Jilid 16?

2. Bagaimana Kognisi Sosial dalam Sinetron Religi Para Pencari Tuhan Jilid
16 ?

3. Bagaimana Konteks Sosial dalam Sinetron Religi Para Pencari Tuhan Jilid

16?

Tujuan Penelitian

1. Untuk Mengetahui Teks dalam Sinetron Religi Para Pencari Tuhan Jilid
16

2. Untuk Mengetahui Kognisi Sosial dalam Sinetron Religi Para Pencari
Tuhan Jilid 16

3. Untuk mengetahui Konteks Sosial dalam Sinetron Religi Para Pencari

Tuhan Jilid 16

Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis
Diharapkan hasil penelitian ini akan bermanfaat, khususnya dalam

hal pertumbuhan media Islam. Dengan adanya analisis sinetron Para
Pencari Tuhan Jilid 16 ini, bisa dijadikan contoh sebagai data untuk
penelitian periode berikutnya.

2. Secara Praktis
a. Religius bagi para penonton sinetron sebuah film yang berjudul

“Para Pencari Tuhan Jilid 16” menayangkan mengenai ajaran Islam,



terutama bagi mereka yang menontonnya agar lebih memahami
pesan yang disampaikan.

b. Para Pencari Tuhan Jilid 16 dapat pembaca dalam memahami
maksud dari tujuan komunikatif film dan mendalami dimensi
konteks religinya.

c. Mengaktifkan subyek untuk menambah wawasan dan pemahaman

bagi peneliti dan pembacanya.

E. Tinjauan Pustaka
1. Deskripsi Teori
a. Teori Komunikasi
Teori Analisis Wacana Kritis yang dikembangkan oleh Teun A.
Van Dijk, teori analisis wacana kritis merupakan metode untuk
menganalisis struktur dan makna teks dalam konteks sosial dan
budaya yang lebih luas. Teun A. Van Dijk adalah seorang ahli bahasa
dan ahli teori sastra. Menurut teori kritis Van Dijk, pemahaman suatu
teks tidak hanya bergantung pada tata bahasa dan kosa kata, tetapi juga
pada pengetahuan, keyakinan, nilai, dan pandangan dunia pembaca.
Teori ini berpandangan bahwa makna sebuah teks tidak hanya terletak
pada teks itu sendiri ,tetapi juga terkait dengan konteks sosial dan
budaya dimana teks itu berada. Teori analisis wacana kritis Van Dijk
menekankan bahwa wacana harus dipahami sebagai bagian dari
struktur yang lebih kompleks, yang mencakup aspek teks, kognisi

sosial, dan konteks sosial. Dalam banyak model analisis wacana yang



telah dikemukakan oleh para ahli, model analisis wacana Van Dijk
menjadi salah satu yang paling banyak digunakan karena kemudahan
penggunaannya secara praktis. Wacana Van Dijk menggambarkan
wacana dalam tiga dimensi utama, yaitu dimensi teks, dimensi kognisi
sosial, dan dimensi konteks sosial. Dengan mempertimbangkan ketiga
dimensi ini, analisis wacana dapat memberikan pemahaman yang
lebih komprehensif tentang struktur dan makna sebuah teks dalam
hubungannya dengan masyarakat dan budaya di sekitarnya.®

Teori Analisis Wacana Kritis yang dikembangkan oleh Teun A.
Van Dijk melibatkan struktur teks dan strategi wacana untuk
memberikan pemahaman yang mendalam tentang tema yang dibahas.
Kognisi sosial mencakup keterlibatan pikiran individu dalam
menghasilkan teks tersebut. Konteks sosial menjelaskan bagaimana
wacana berkembang dalam masyarakat. Meskipun terdiri dari
beberapa dimensi, analisis Van Dijk bertujuan untuk
mengintegrasikan elemen-elemen tersebut menjadi satu kesatuan
yang saling mendukung. Dalam analisis wacana, teks menjadi fokus
utama untuk memahami struktur dan strategi yang digunakan dalam
menyampaikan tema yang diangkat. Kognisi sosial membahas peran
pikiran individu dalam memproduksi teks, termasuk pengetahuan,

keyakinan, dan pandangan dunia yang mempengaruhi pemahaman

8 Eriyanto, Analisis Wacana : Pengantar Analisis Teks Media, ( Yogyakarta : Lkis Grup,
2011), him. 219.



dan pengungkapan dalam teks tersebut. Konteks sosial menjelaskan
bagaimana wacana terbentuk, dipengaruhi oleh norma, nilai, dan
konteks budaya di masyarakat.®

Analisis wacana teori kritis Van Dijk meliputi identifikasi
unsur-unsur tekstual seperti kata, kalimat dan struktur, menganalisis
makna dan konsep yang terjadi di dalam teks, dan menghubungkan
teks dengan konteks sosial dan budaya yang luas. Metode ini banyak
digunakan dalam kajian wacana, media massa, politik dan bahasa
dalam berbagai konteks sosial dan budaya. Model wacana kritis Teun
A. Van Dijk membagi teks menjadi tiga struktur. Pertama, struktur
makro dapat diartkan sebagai upaya untuk menemukan makna
keseluruhan dari sebuah teks melalui pengamatan terhadap subjek
atau topik yang sedang dibahas. Kedua, suprastruktur, yang mengacu
pada bagaimana kerangka teks disusun. Dan yang ketiga adalah
mempertimbangkan makna wacana mulai dari struktur mikro, bagian
terkecil dari teks. Kalimat, kosakata, parafrase dan gambar.°

2. Penelitian yang Relevan
a. Muhamad Heri Rijal Pauji, IAIN Syekh Nurjati Cirebon.

“Para Pencari Tuhan Jilid 14 Episode 4”. Penulis ingin

menguraikan hal ini karena esai ini mengandung unsur menarik dan

metode deskriptif analitik Teun A. Teori kritis Metode penelitian

9 Eriyanto, Analisis Wacana : Pengantar Analisis Teks Media, ( Yogyakarta : Liks Grup,
2011), hlm. 221-224.
10 Eriyanto, (2011) Analisis Wacana : Pengantar Analisis Teks Media... him. 227.
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kualitatif Van Dijk dengan analisis dokumen merupakan metodologi
yang digunakan oleh peneliti Pendekatan kualitatif ini memusatkan
perhatian pada prinsip-prinsip prinsip umum yang mendasari
perwujudan sebuah makna dari gejala-gejala sosial dan budaya
dengan membuat kebudayaan dari masyarakat. Analisis Teori kritis
Van Dijk disini menghubungkan analisis tekstual yang memusatkan
perhatian melalui teks ke arah analisis yang komprehensif
bagaimana teks berita itu diproduksi dengan baik dalam
hubungannya dengan individu, pembuatan film maupun dari
masyarakat. Hasil dari penelitiannya adalah mengupas dan
memahami makna yang tersirat dalam sinetron religi Para Pencari
Tuhan Jilid 16 menggunakan analisis wacana.!!

Persamaan peneliti sebelumnya dan peneliti yang sekarang
sama-sama mengambil judul tentang analisis wacana film Para
Pencari Tuhan. Sedangkan Perbedaannya terletak pada teori yang
digunakan. Peneliti terdahulu menggunakan teori semiotika
sedangkan peneliti yang digunakan sekarang menggunakan teori
wacana Van Dijk.

b. Titin Yulistiana, “Analisis Wacana Terhadap Pesan Dakwah dalam
Sinetron Para Pencari Tuhan di SCTV” UIN Raden Intan Lampung.

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui tentang analisis wacana

11 Muhamad Heri Rijal Pauji (2022), “Analisis Wacana Para Pencari Tuhan Jilid 14",
Jurusan Komunikasi Penyiaran Islam, lain Syekh Nurjati Cirebon.
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film atau sinetron Para Pencari Tuhan Jilid 16 serta mengetahui hasil
dari rumusan masalah bagaimana analisis wacana dalam sinetron
Para Pencari Tuhan Jilid 16. Pendekatan yang digunakan yaitu
pendekatan kualitatif teori analisis wacana teori kritis Van Dijk.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian pustaka (library
research) yang bersifat deskriptif. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah teknik dokumentasi, yaitu dengan mengumpulkan
data dari sumber-sumber yang relevan. Keabsahan data dipastikan
dengan memperhatikan kecukupan referensi yang digunakan. Teknik
analisis data yang digunakan adalah kajian isi (content analysis).
Beberapa pesan yang disampaikan tersebut meliputi pentingnya
mengingat Allah SWT dan takjub akan keindahan-Nya, perintah
untuk menjaga kebersihan dan tidak melupakan masjid, masalah
mahar pernikahan, pentingnya menjaga amanah, dan menjaga
amarah.'? Persamaan dari penelitian sebelumnya yaitu sama-sama
menggunakan metode penelitiannya dan teori analisis wacana Van
Dijk sedangkan perbedannya terletak dari tema yang diangkat, pada
penulis terdahulu mengangkat tema yang diperuntukan untuk orang
tua sedangkan penulis mengangkat tema anak muda zaman sekarang.
c. Andro Art Sandy Octo Analisis Wacana Kritis scene Sinetron

Religi “Jenazah Mandor Kejam Mati Terkubur Cor-Coran dan

12 Titin Yulistiana, (2021), ”Analisis Wacana Terhadap Pesan Dakwah Dalam Sinetron
Para Pencari Tuhan Di SCTV”, Jurusan Komunikasi Dan Penyiaran Islam, UIN Raden Intan
Lampung.
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Tertimpa Meteor”, TAIN seni Indonesia Yogyakarta. Tujuan
penelitian yaitu untuk mengetahui analisis wacana kritis dalam film
tersebut serta untuk mengetahui tentang hambatan. Persamaan
penelitian ini menggunakan metode kualitatif dan deskripsi analisis
wacana. Adapun teori yang digunakan yaitu menggunakan teori
analisis wacana teori kritis Teori kritis Van Dijk. Perbedaanya
terletak dari pemahaman makna dari film tersebut.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat sebuah
wacana yang sengaja dikonstruksikan dalam sinetron tersebut. Salah
satu wacana yang ditemukan adalah kapitalisme dalam industri
pertelevisian yang bertujuan untuk mendapatkan keuntungan.
Penelitian ini memberikan masukan kepada para pelaku dalam
industri kreatif untuk menciptakan sinetron yang lebih tepat dan tidak
hanya menyajikan sensasi yang justru berakhir merugikan semua
pihak. Pada akhirnya, respons masyarakat terhadap sinetron tersebut
sangat penting karena penontonlah yang menikmati tayangan
tersebut.™

d. Rustono Farady Marta Analisis Wacana Kritis Film “Puteri Giok”
Cermin Asimilasi Paksa Era Order Baru. Tujuan penulis dalam
penelitian ini untuk mengetahui analisis wacana film atau sinetron

sehingga mengetahui makna yang tersirat dari film ataupun sinetron

13 Andro Art Sandy Okto, (2020), Sinetron Religi “Jenazah Mandor Kejam Mati Terkubur
Cor-Coran Dan Tertimpa Meteor”, Progam Studi Desain Komunikasi Visual Jurusan Desain, 1SI
Yogyakarta.
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tersebut. Persamaannya terletak pada metode yang digunakan.
Menggunakan metode kualitatif. Tetapi penulis menggunakan teori
analisis wacana kritis Van Dijk. Perbedan peneliti sebelumnya
menggunakan wacana Leuuwen untuk memahami pola penceritaan
film yang menampilkan tokoh minoritas yang dibungkam dalam
berbagai identitasnya, bahkan seolah-olah memperjuangkan
asimilasi.*

e. Sulfatun Na’im, “Analisis Wacana Pesan Dakwah Wirda Mansur
dalam Akun Sosial Media Youtube”, Jurusan Komunikasi dan
Penyiaran Islam, IAIN Salatiga. Penelitian ini menerapkan metode
kualitatif deskriptif dengan pendekatan wacana model Van Dijk.
Data primer penelitian ini yaitu pesan dakwah yang ada dalam pesan
dialog video Wirda Mansur dengan tema #NgajiBarengWirda yang
berjudul Shalawatin Aja!.

Kesamaan dari penelitian ini dengan penelitian peneliti yaitu
penggunaan pendekatan kualitatif deskriptif, metode penelitian
analisis wacana Teun A.Van Dijk. Sedangkan perbedaanya yaitu
peneliti ini menggunakan media Youtube dan hanya meneliti dari
dimensi teks saja, sedangkan penelitian penulis menggunakan media
Televisi yang meneliti tiga dimensi yaitu teks, kognisi sosial, dan

konteks sosial.®®

14 Rustono Farady Marta, (2015) Analisis Wacana “’Puteri Giok’’, llmu Komunikasi,
Universitas Bunda Mulia Jakarta.

15 Sulfatun Na’im (2020), “Analisis Wacana Pesan Dakwah Wirda Mansur Dalam Akun
Media Sosial Youtube”, Jurusan Komunikasi Penyiaran Islam, IAIN Salatiga.
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Penelitian ini membahas tentang Analisis Wacana dalam Sinetron
Religi dimana banyak makna-makna yang tersirat untuk disampaikan
kepada masyarakat. Kemudian dikaitkan dengan teori kritis Van Dijk.
Dalam menyajikan proses Kritis terhadap suatu fenomena atau peristiwa
yang terjadi di masyarakat, unsur-unsur tekstual yang terkandung dalam
wacana dianalisis. Sementara itu, konteks, yaitu apa yang berada di luar
teks yang mempengaruhi proses produksinya, menjadi yang dapat
memperjelas teks yang ditulis oleh pembuat wacana. Selain itu, kognisi
sosial atau pengetahuan sosial yang menjadi modal tertulis pembuat
wacana juga merupakan hal yang memperkuat esensi wacana yang akan
mengemukakan pendapat atau pengetahuan sehingga dapat terkuak apa

makna yang tersirat dan hambatan dalam sinetron tersebut.

F. Metode Penelitian

1.

Metode Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif
Paradigma Penelitian
Paradigma penelitian merupakan cara berfikir yang berhubungan
dengan manusia agar bisa diteliti dan mampu menjawab rumusan masalah
dalam penelitian. Pada proses metode penelitian, paradigma merupakan
langkah awal dalam sebuah proses penelitian untuk sampai pada proses
kesimpulan. Paradigma penelitian merupakan salah satu cara yang
dugunakan untuk melihat realita dan fenomena yang ada untuk

menafsirkan hasil dari temuan penelitian.®

16 Eriyanto, Analisis Wacana : Pengantar Analisis Teks Media... Hlm.5.
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Jenis dan Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
analisis wacana yang dikembangkan oleh Teun A. Van Dijk. Menurut
Eriyanto analisis wacana adalah analisis yang digunakan untuk
mengetahui makna secara menyeluruh suatu pesan atau teks baik secara
tersurat maupun tersirat.*’
a. Jenis Penelitian
Menurut penelitian, penelitian ini diklasifikasikan tentang
jenis-jenis penelitian kepustakaan. Penelitian kepustakaan adalah
penelitian yang dilakukan dengan cara mengumpulkan data atau
informasi dari berbagai literatur terkait seperti (buku, Ensiklopedi,
jurnal ilmiah, surat kabar, majalah dan dokumen). Penelitian ini
menggunakan metode penelitian kualitatif.
b. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif bersifat
deskriptif yaitu penelitian yang bertujuan untuk memberikan
gambaran suatu masyarakat satu dengan yang lainnya. Mengingat
objek yang diteliti tidak berada di dalam lapangan yakni film atau
sinetron, maka penelitian hanya akan menetapkan waktu penelitian

saja.

17 Eriyanto, Analisis Wacana : Pengantar Analisis Teks Media.. him 5.
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3. Sumber Data Penelitian
Sumber data Dalam penulisan karya ilmiah ini diperoleh sumber
data dalam penelitian ini berupa primer dan sekunder :
a. Data Primer
Data primer adalah data yang digunakan dalam menjawab
permasalahan yang ada dalam kepentingan penelitian yang
merupakan data dari sumber utama yaitu menggunakan media
Youtube untuk menonton sinetron Para Pencari Tuhan Jilid 16.8
b. Data Sekunder
Data sekunder adalah sumber data pelengkap untuk melengkapi
data primer yang dapat langsung diperoleh dari objek penelitian
perorang, kelompok, dan organisasi.’® Dalam penelitian ini yang
menjadi sumber data sekunder adalah buku, jurnal, internet, maupun
referensi lainnya.
4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik
penelitian sebagai berikut :
a. Observasi
Observasi merupakan kegiatan memperhatikan secara akurat,
mencatat fenomena yang ada, dan mempertimbangkan hubungan

antar aspek dalam fenomena tersebut. Observasi dalam rangka

18 Eri Berlian, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, ( Padang, Sukabina Press,
2016), him. 36.

19 Eri Berlian, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, ( Padang, Sukabina Press,
2016), him. 37.
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penelitian kualitatif harus dalam konteks alamiah. Untuk
mendapatkan data selektif, peneliti melakukan pengamatan terhadap
objek penelitian dengan cara menonton dan mengamati dengan teliti
dialog yang terdapat pada sinetron “ Para Pencari Tuhan Jilid 16”
setelah itu, peneliti menganalisa sesuai dengan metode yang
digunakan.?
b. Dokumentasi
Teknik dokumentasi dalam sebuah penelitian dilakukan guna
mengumpulkan data melalui dokumentasi.?* Sumber tersebut berupa
dokumentasi seperti buku-buku, surat kabar, prasasti, catatan harian,
sejarah kehidupan, foto, gambar, film, dan lain-lain.
5. Teknik Analisis Data
Peneliti dalam menganalisis data menggunakan teori analisis
wacana kritis Van Dijk atau disebut juga dengan kognisi sosial.
Menurut Teun A.Van Dijk analisis wacana tidak sebatas hanya
pada analisis wacana saja, melainkan dilihat juga dari sisi bagaimana teks
tersebut diproduksi guna mendapatkan pengetahuan kenapa teks tersebut
bisa seperti ini. Struktur wacana yaitu cara efektif untuk melihat proses
retorika dan persuasi yang dijalankan oleh seorang ketika menyampaikan
sebuah pesan. Analisis wacana model Van Dijk terdapat tiga bangunan

atau dimensi yaitu :

20 |mam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta : PT Bumi Aksara , 2014), him.
143.
2L Eri Barlian, Metodologi Penellitian Kualitatif Dan Kuantitatif... Him. 148.
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a. Teks Dalam dimensi teks, analisis wacana dibagi menjadi tiga
tingkatan atau struktur yaitu struktur makro, super struktur dan

struktur mikro.

Struktur Makro
Makna umum dari suatu teks yang dapat dipahami dari tema yang
diangkat dari sebuah teks.

Super Struktur
kerangka suatu teks yang biasanya disusun secara urut dari
pendahuluan, isi dan penutup.

Struktur Mikro
Makna dari suatu teks yang dapat diamati dengan menganalisis

kata, gaya bahasa yang dipakai, pharafrase yang digunakan oleh
suatu teks.

Model analisis VVan Dijk terdiri dari beberapa elemen untuk
menganalisis suatu teks yang saling berhubungan dan saling
mendukung satu sama lain. Berikut adalah uraian dari elemen-

elemen wacana yang dikembangkan oleh Van Dijk tersebut.

Tabel 1. 1 Elemen Wacana Teori Van Dijk*

Struktur Komponen yang diamati Elemen
wacana Van
Dijk
Struktur TEMATIK Topik
Makro Tema atau topik yang
dikedepankan dalam suatu teks
Super SKEMATIK Skema
Struktur Seperti apa alur yang dibuat
dalam sebuah teks
Struktur SEMANTIK Latar,
Mikro Makna yang ingin ditekankan Maksud
dalam teks
Struktur SINTAKSIS Bentuk
Mikro Menggunakan apa saja kalimat kalimat,
atau susunan yang dipilih

22 Eriyanto, Analisis Wacana : Pengantar Analisis Teks Media, ( Yogyakarta, : Lkis Grup,
2011), halaman 228-229.
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koheresif,
kata ganti
Struktur STILISTIK Leksikon
Mikro Seperti apa pemilihan kata yang
di gunakan dalam suatu teks
Struktur RETORIS Metafora,
Mikro Seperti apa dan dengan cara apa Grafis
saja penekanan dilakukan

b. Kognisi Sosial
Kognisis sosial adalah titik kunci dalam memahami sebuah
produksi teks atau cerita, maksudnya adalah selain meneliti teks,
penulis juga meneliti proses terbentuknya teks. Kognisi sosial
menggambarkan  bagaimana  kesadaran mental individu

membentuk teks.?

c. Konteks Sosial
Dimensi terakhir dalam teori analisis wacana kritis Van Dijk
adalah konteks sosial. Pada level ini, kita dapat menganalisis
bagaimana sebuah wacana yang sedang berkembang di mayarakat.
Lebih mudahnya kita memahami konteks sosial yang berhubungan
dengan bangunan wacana yang berkembang terhadap wacana
tersebut. Memahami sebuah wacana tidak hanya melalui respon

atau tanggapan masyarakat mengenai suatu wacana.?

G. Sistematika Penulisan Skripsi
Berikut ini adalah sistematika penulisan pada mini proposal penelitian

yang digunakan diantaranya :

2 Eriyanto, Analisis Wacana : Pengantar Analisis Teks Media... hlm. 259-260.
24 Eriyanto, Analisis Wacana : Pengantar Analisis Teks Media... hlm. 271.
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Bab I: Pendahuluan yaitu latar belakang masalah yang berisikan alasan
mengapa membahas penelitian tersebut dan tidak lupa penjelasan singkatnya.
Meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab Il: Landasan teori dan kerangka berfikir. Pada bab ini berisikan
rincian tentang analisis wacana teori-teori kritis Van Dijk yang meliputi teks,
kognisi sosial dan konteks sosial.

Bab Ill: Gambaran umum mengenai objek yang akan diteliti yaitu
“Analisis Wacana dalam Sinetron Religi Para Pencari Tuhan Jilid 16” dan data
mentah penelitian.

Bab IV: Pada bab ini akan menjelaskan tentang analisia hasil dan
pembahasan mengenai bagaimana teks, kognisi sosial dan konteks sosial yang
terdapat dalam sinetron para pencari tuhan jilid 16.

Bab V: Penutup, Bab ini meliputi kesimpulan dari hasil penelitian dan

saran/rekomendasi peneliti.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan terhadap

sinetron Para Pencari Tuhan Jilid 16 menggunakan analisis wacana model

Teun A. Van Dijk dilihat dari segi teks, kognisi sosial, dann konteks sosial,

maka hasil dari penelitian yang dilakukan peneliti menghasilkan kesimpulan

sebagai berikut :

1.

Teks sinetron Para Pencari Tuhan Jilid 16 analisis wacana model Teun
A. Van Dijk membagi tingkatan teks menjadi tiga bagian yaitu struktur
makro, super struktur, dan struktur mikro.

Kognisi sosial sinetron Para Pencari Tuhan Jilid 16 analisis wacana
model Teun A. Van Dijk ini dalam produksi sinetron “Para Pencari
Tuhan Jilid 16” ini peneliti menyadari bahwa sinetron ini merupakan
jawaban atas pengalaman yang ada dalam kehidupan sehari-hari yang ada
di masyarakat zaman sekarang. Pembahasan mengenai sinetron sinetron
Para Pencari Tuhan Jilid 16 menjadi pembahasan yang cukup penting.
Hal ini sesuai dengan kisah kehidupan dan fenomena yang ada di dunia
nyata saat ini. Sinetron Para Pencari Tuhan Jilid 16 ini mengingatkan
bahwa sejatinya hidup di dunia ini bertujuan hanya semata-mata untuk
beribadah kepada Allah SWT. Seperti dalil yang berbunyi : “ tak aku
ciptakan jin dan manusia kecuali untuk beribadah” maksud beribadah

disini bukan hanya menunaikan sholat lima waktu saja akan tetapi

74



dengan mengingat nikmat Allah untuk senantiasa bersyukur, bersabar
bekerja dengan niat ibadah dan berusaha menerima takdir Allah SWT.

Dengan dalil tersebut sebagai manusia harus menanamkan pada
diri masing-masing bahwa kita semua diciptakan untuk ibadah. Bahkan
yang bukan ibadah diniatkan untuk ibadah agar bisa bernilai ibadah atau
tinggalkan kalau memang tak bisa diniatkan ibadah.

Pembahasan dalam film sinetron “Para Pencari Tuhan Jilid 16” ini
didasarkan pada fenomena kehidupan saat ini. Maka kognisi sosial dari
film ini memproduksi suatu pesan dakwah adalah yang berkaitan dengan
pernyataan bahwa islam adalah agama cinta, dimana setiap ajaran dalam
islam terdapat aspek cinta di dalamnya seperti aqidah, syari’ah dan
akhlak.

3. Konteks sosial sinetron Para Pencari Tuhan Jilid 16 analisis model Teun
A. Van Dijk ini dalam konteks sosial yang bekembang di masyarakat,
film sinetron “Para Pencari Tuhan Jilid 16” ini mendapat respon positif
dari masyarakat. Ini dapat dilihat dari jumlah viewers dan komentator
serta peminat dalam tayangan film tersebut tersebut, dimana jumlah
viewers dan peminatnya semakin meningkat di setiap tahunnya. Sehingga
bisa disimpulkan bahwa dalam film sinetron “Para Pencari Tuhan Jilid
16” mengandung pesan dakwah yang dapat memotivasi penontonya

untuk beribadah dengan cinta.

NB: Harap diisi, ditempel meterai dan ditandatangai
Kemudian diformat pdf dan dimasukkan dalam cd.



B. Saran

1.

Untuk Masyarakat yang membacanya, Peneliti sangat berharap semoga
skripsi ini dapat mendapat ilmu pengetahuan dan pengalaman. Bahkan
Peneliti berharap lebih jauh lagi agar skripsi ini bisa Pembaca praktikan
dalam kehidupan sehari-hari. Peneliti menyadari masih banyak
kekurangan dalam menyusun skripsi tersebut. Oleh karena itu, penulis
sangat berharap datangnya input positif dan kritikan yang membangun
dari pihak yang senantiasa penulis harapkan untuk kesempurnaan peneliti
ini.

Untuk Praktisi dakwah, penulis berharap para pendakwah dapat lebih
semangat dalam menjalankan aktivitas dakwahnya. Terlebih pada zaman
modern sekarang ini, diharapkan para pendakwah dapat lebih berinovasi
dengan memanfaatkan kemajuan teknoligi informasi dan komunikasi
untuk menyampaikan pesan dakwahnya.

Untuk Pembaca, khususnya mahasiswa Universitas K.H Abdurrahman
Wahid Pekalongan, bahwa pesan-pesan dakwah yang terkandung dalam
sinetron Para Pencari Tuhan Jilid 16 mempunyai pesan dakwah yang

dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

NB: Harap diisi, ditempel meterai dan ditandatangai
Kemudian diformat pdf dan dimasukkan dalam cd.
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